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Menegah

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memberikan informasi tentang
pembelajaran matematika pada sekolah menengah pertama dan sekolah menengah
atas dengan model pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kecemasan matematis. Tujuan penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis melalui model learning cycle 7e; (2)
mendeskripsikan kecemasan matematis melalui model learning cycle 7e; (3)
mendeskripsikan efektivitas pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis. Teknik analisis data menggunakan teknik deduktif,
teknik induktif, dan teknik interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
model pembelajaran Learning Cycle 7E pada tingkat sekolah menengah pertama,
indikator menentukan tindakan merupakan indikator yang terbesar sedangkan
indikator yang paling rendah terdapat pada indikator memfokuskan pertanyaan.
Pada tingkat sekolah menengah atas, indikator interpretasi merupakan indikator
yang terbesar sedangkan yang paling rendah terdapat pada indikator analisis; (2)
tidak terdapat kecemasan yang signifikan antara siswa sekolah menengah pertama
dengan siswa menengah atas, melainkan semakin tinggi tingkat kecemasan maka
semakin rendah prestasi belajar matematika. Adapun faktor kecemasan matematis
diantaranya faktor gender dan faktor sekolah favorit; (3) berdasarkan hasil pre-test
pos-test dan uji N-Gain, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa menggunakan model learning cycle 7e, dan jika diliat dari koefisien
determinasi terdapat pengaruh antara model learning cycle 7e terhadap berpikir

kritis dan hasil belajar siswa.
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